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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. JENIS PENELITIAN  
Penelitian yang berjudul pengaruh corporate governance dan leverage 
terhadap tax avoidance pada Perusahaan Sektor Keuangan yang terdaftar di 
BEI merupakan jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif yaitu penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel 
atau lebih (Sugiyono, 2003) sehingga penelitian ini ingin melihat hubungan 
atau pengaruh antara variabel corporate governance dan leverage terhadap tax 
avoidance. 
B. POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan pada 
Sektor Keuangan yang terdaftar di BEI. Adapun pemilihan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria pemilihan sampel 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan Sektor Keuangan yang terdaftar  di BEI periode 2017. 
2. Perusahaan Sektor Keuangan yang mempunyai data Laporan Tahunan 
Perusahaan periode 2017. 
3. Perusahaan Sektor Keuangan yang terdaftar di BEI dengan nilai laba bersih 
positif (tidak mengalami kerugian) periode 2017. 
4. Perusahaan Sektor Keuangan yang terdaftar di BEI dengan nilai ETR < 
25%. 
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C. JENIS DATA DAN SUMBER DATA 
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yaitu berupa laporan 
tahunan dan laporan tentang corporate governance Perusahaan Sektor 
Keuangan yang terdaftar di BEI. Data sekunder tersebut dapat diperoleh 
melalui situs website resmi BEI (www.idx.co.id) dan website resmi setiap 
perusahaan.  
Selain itu data berupa Perusahaan pada Sektor Keuangan yang 
menerapkan corporate governance dapat di CGPI. CGPI merupakan 
pemeringkatan terhadap badan usaha yang menerapkan  good corporate 
governance dan dikemukakan oleh majalah SWA. Skor CGPI dapat diakses 
dari www.mitrariset.com, www.iicg.org dan www.swa.co.id. 
D. DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL 
1. Variabel Dependen 
a. Tax Avoidance 
Tax Avoidance (Y) Penghindaran  pajak  merupakan  usaha untuk  
mengurangi,  atau bahkan meniadakan  hutang  pajak  yang  harus  dibayar  
perusahaan  dengan  tidak melanggar undang-undang yang ada (Budiman & 
Setiyono, 2012). Variabel  ini dihitung melalui ETR (Effective Tax Rate)  
perusahaan  yaitu beban  pajak dibagi  dengan  laba sebelum  pajak.  
Semakin  besar  ETR  ini mengindikasikan semakin rendah tingkat 
penghindaran pajak perusahaan (Dyreng & Maydew, 2010).  
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Berdasarkan UU 36 tahun 2008 pasal 17 mengenai besaran tarif pajak 
untuk WP orang pribadi dan badan sebesar 25 % dapat dikatakan  bahwa 
semakin tinggi nilai ETR mendekati nilai tarif pajak yang ditetapkan sebesar 
25% mengindikasikan semakin kecil penghindaran pajak yang dilakukan 
perusahaan. Perusahaan terindikasi melakukan penghindaran pajak apabila 
Effective Tax Rate (ETR) kurang dari 25% dan apabila ETR lebih dari 25% 
di indikasikan tidak melakukan penghindaran pajak.  
𝐸𝑇𝑅 =  
 𝑇𝑎𝑥 𝑃𝑎𝑖𝑑
𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 
 
2. Variabel Independen 
a. Corporate Governance 
Good  corporate governance  merupakan  tata kelola perusahaan  yang  
menjelaskan    hubungan    antara    berbagai    partisipan    dalam    
perusahaan    yang menentukan  arah  kinerja  perusahaan  (Haruman,  2008  
dalam  Annisa  dan  Lulus, 2012). Pada penelitian ini corporate governance 
di ukur dengan menganalisis skor corporate governance yang ada di 
corporate governance perception index yang diselenggarakan oleh badan 
IICG. Data tersebut dapat di unduh melalui situ SWA dan Mitra Riset yaitu 
www.mitrariset.com dan www.swa.co.id atau melalui alamat www.iicg.org. 
Adapun Bobot Aspek Penilaian CGPI 2017: 
1) Struktur Governansi (Governance Structure)  25,75  
2) Proses Governansi (Governance Process)  43,00  
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3) Hasil Governansi (Governance Outcome)  31,25 
Kategori penilaian skor GCG menurut CGPI 2017: 
1) Rentang skor 85-100, kategori sangat tepercaya 
2) Rentang skor 70-84, kategori tepercaya 
3) Rentang skor 55-69, kategori cukup tepercaya 
b. Leverage 
Rasio pengelolaan utang merupakan rasio keuangan yang menjelaskan 
kemampuan suatu perusahaan dalam aktivitas pengelolaan dan pelunasan 
kewajiban. Rasio tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu rasio utang 
(leverage ratio) dan solvency ratio (debt coverage ratio). Leverage 
menggambarkan proporsi  total utang  perusahaan terhadap total modal yang 
dimiliki perusahaan sedangkan solvency ratio menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk melunasi kewajiban pokok dan bunga. Leverage dihitung 
dengan total utang dibagi dengan total modal perusahaan (Murhadi, 2013). 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 (Jumlah Utang)
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (Modal Sendiri)
 
 
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Data dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi yaitu 
mengumpulkan catatan atau laporan keungan perusahaan dan data pajak 
Perusahaan Sektor Keuangan yang terdaftar di BEI. Data tersebut dapat di 
ambil di situs website resmi BEI (www.idx.co.id) dan website resmi 
perusahaan. 
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F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Penelitian ini difokuskan pada Perusahaan Sektor Keuangan yang 
terdaftar di BEI  periode 2017. Variabel dalam penelitian ini adalah corporate 
governance (X1) dan leverage  (X2), dan tax  avoidance  (Y).  Tax avoidance 
merupakan upaya untuk mengurangi jumlah pajak terutang dengan 
menggunakan  kelemahan peraturan  yang berlaku. Pengukuran  tax avoidance 
dalam penelitian ini dihitung melalui effective tax rates (ETR) perusahaan yaitu 
beban pajak dibagi dengan laba sebelum pajak  (Budiman & Setiyono, 2012). 
Semakin besar nilai ETR maka semakin kecil tindakan  tax avoidance  
perusahaan, dan sebaliknya semakin kecil nilai ETR maka semakin besar 
tindakan tax avoidance perusahaan.  Good Corporate Governance  (GCG) 
adalah struktur, sistem dan proses yang digunakan oleh organ perusahaan 
sebagai upaya untuk  memberikan nilai tambah perusahaan secara 
berkesinambungan dalam jangka panjang dengan tetap memerhatikan 
kepentingan  stakeholders  lainnya berdasarkan norma, etika, budaya dan 
aturan yang  berlaku. Leverage  diproksikan dengan  debt to equity ratio  
(DER). Rasio  ini menggambarkan  perbandingan kewajiban dan ekuitas dalam 
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiriperusahaan 
tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya. 
Pada penelitian ini menggunakan metode statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dan menguji hipotesis yaitu dengan menggunakan SEM-PLS 
(Structural Equation Model-Partial Least Square). SEM-PLS adalah metode 
statistik varian yang memiliki tujuan untuk memprediksi dan menjelaskan 
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konstruk atau variabel laten serta di desain untuk menyelesaikan regresi 
berganda ketika terjadi permasalahan pada data seperti ukuran penelitian 
sampel kecil, dapat menganalisis model reflektif dan formatif, serta mampu 
menguji hipotesis yang belum memiliki landasan teori yang kuat sehingga 
dalam penelitiam ini menggunakan aplikasi WarpPLS 6.0. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statiskik deskriptif  memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standard deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) 
(Ghozali, 2016: 19). 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Outer Model 
Uji outer model terbagi menjadi dua yaitu uji validitas dan uji reliabilitas 
dimana uji validitas bertujuan untuk melihat tingkat signifikansi 
pengaruh dari variabel yang akan diteliti dalam merefleksikan konstruk 
sedangkan uji reliabilitas berfungsi untuk melihat konsistensi alat ukur 
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini dikatakan valid 
apabila memenuhi kriteria yaitu nilai Average Variance Extracted (AVE) 
menghasilkan nilai lebih dari 0.50 (AVE > 0.50) (Sari, 2016). Adapun 
untuk melihat tingkat reliable alat ukur yang akan digunakan yaitu 
dengan meninjau dua kriteria yaitu cronbach’s alpha dan composite 
reliability. Alat ukur dalam penelitian ini dianggap reliable apabila nilai 
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yang dihasilkan onbach’s alpha dan composite reliability lebih dari 0.70 
(Sari, 2016). 
b. Uji Inner Model
Pengujian model struktural atau sering disebut uji inner model ini
menggunakan R-square dan Q-square. R-square berfungsi untuk melihat
seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan estimasi
parameter yang dihasilkan. Nilai R-square (𝑅2) yang semakin tinggi
menunjukan bahwa semakin baik model penelitian yang dilakukan (Sari,
2016). Adapun Q-square bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas
prediktif atau relevansi dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Model penelitian yang memperoleh Q-square (𝑄2) > 0
menunjukan bahwa model penelitian tersebut memiliki validitas prediktif
(Sari, 2016). Hasil estimasi koefisien jalur dan tingkat signifikansi
merupakan hasil dari uji inner model.
3. Uji Hipotesis
Tahap terakhir dalam proses analisis ini yaitu uji hipotesis dengan meninjau 
hasil dari uji inner berupa hasil estimasi koefisien jalur dan tingkat 
signifikansi. Penarikan kesimpulan berupa penerimaan atau penolakan suatu 
hipotesis dapat dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi (P) untuk 
koefisien jalur sebesar 10%. Hipotesis dapat diterima apabila P < = 0.1 dan 
hipotesis ditolak apabila nilai P > 0.1 sedangkan untuk melihat arah 
pengaruh suatu variabel secara positif atau negatif dapat dilihat dari nilai β 
(koefisien jalur). 
